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Tesisini membahas dinamika politik di dalam Nahdlatul Ulama Selama Demokrasi Terpimpin pada tahun
1959-1967. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis dengan menggunakan
sumber tertulis. Pada saat itu sikap utama NU adalah untuk menerapkan akomodatif terhadap kebijakan
politik Soekarno yang terkait dengan penerapan sistem pemerintahan Demokrasi Terpimpin di Indonesia.
Sikap akomodeatif ini memungkinkan NU untuk memasuki pemerintahan Demokras Terpimpin dan
mengamankan keberadaannya selama periode itu. Di sisi lain, deamenor akomodeatif ini telah menerima
perlawanan dari beberapa pihak dalam NU. Mereka yang tidak setuju dengan politik akomodatif umumnya
berasumsi bahwa Demokrasi Terpimpin adalah sistem pemerintahan yang tidak demokratis dan berbahaya
bagi NU. Kelompok ini mulai muncul sikap baru di dalam NU yang menentang keterlibatannya dalam
Demokras Terpimpin. Pendapat kelompok ini mulai tampak dominan pada fase terakhir Demokrasi
Terpimpin dan membuat NU lebih mudah untuk menyesuaikan diri dengan perubahan rezim pemerintahan.
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perbedaan pandangan di dalam NU sebenarnya diuntungkan karena
membuat sikap NU lebih dinamis untuk menyesuaikan dengan kondisi politik pada waktu itu.
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This thesis discusses political dynamics in the Nahdlatul Ulama During Guided Democracy in 1959-1967.
The method used in this study is a historical method using written sources. At that time, NUs main attitude
was to apply accommodative to Soekarno's political policies related to the implementation of the Guided
Democracy system in Indonesia. This accommodating attitude allowed NU to enter the Guided Democracy
government and secure its existence during that period. On the other hand, this accommodating deamenor
has received resistance from severa parties within NU. Those who disagree with accommodative politics
generally assume that Guided Democracy is an undemocratic and dangerous government system for NU.
This group began to emerge a new attitude within NU who opposed its involvement in Guided Democracy.
The opinion of this group began to appear dominant in the last phase of Guided Democracy and made it
easier for NU to adjust to changes in government regimes. The results of this study explain that differences
in views within NU actually benefit because it makes NUSs attitude more dynamic to adjust to the political
conditions at that time.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20494953&lokasi=lokal

